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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, perkembangan dunia pendidikan sudah sangat pesat dan 

jumlah perguruan tinggi di Indonesia juga semakin banyak. Ini membuat calon 

mahasiswa lebih cermat dalam memilih universitas. Tidak sedikit calon 

mahasiswa yang pergi menuntut ilmu jauh dari tempat asalnya demi melanjutkan 

kuliah di universitas yang mereka inginkan. Bandung merupakan kota pelajar dan 

banyak terdapat universitas yang berkualitas di sana, sehingga tidak 

mengherankan jika Bandung menjadi tempat tujuan yang banyak di gemari oleh 

para calon mahasiswa dari berbagai penjuru tanah air.  

 

Calon mahasiswa memilih sendiri dimana mereka ingin melanjutkan kuliahnya 

dan jurusan apa yang mereka ingin ambil. Tetapi, sebagai mahasiswa pasti akan 

merasakan banyak tekanan nantinya saat kuliah. Banyak permasalahan yang 

muncul di saat masa-masa kuliah. Dari mulai masalah dari perkuliahannya sendiri 

ataupun hal lain sebagai mana masalah yang banyak dialami oleh remaja usia 

kuliahan. Masalah yang datang di luar perkuliahan bisa mempengaruhi di dalam 

perkuliahan juga. Remaja usia kuliahan dikenal dengan fase ”mencari jati diri”. 

Remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara maksimal 

fungsi fisik maupun psikisnya atau lebih dikenal dengan sebutan labil. Usia 

remaja pada umumnya emosinya belum terkontrol. Banyak masalah yang 

menimpa mereka dari masalah perkuliahan,masalah pertemanan,masalah keluarga 

dan masih banyak dari faktor-faktor yang lain. Terlebih lagi mahasiswa yang 

menuntut ilmu jauh dari tempat tinggalnya, semakin banyak permasalahan yang 

akan dihadapi karena merasa sendiri jauh dari keluarganya. Segala permasalahan 

itu akan menimbulkan stress. Kalau stress sudah muncul dapat mempengaruhi 

banyak hal. Seperti jalannya perkuliahan menjadi tidak lancar, lebih emosional, 

bahkan bisa berakibat fatal dengan melampiaskan ke hal yang negatif. Tidak 
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jarang hal negatif menjadi pelampiasan remaja jika mengalami stress, seperti 

minum minuman keras, merokok, seks bebas, bahkan yang lebih parah lagi adalah 

bunuh diri. Stress yang dialami oleh remaja atau mahasiswa dapat di atasi dengan 

satu hal yang dianggap sepele tetapi memiliki efek luar biasa yaitu senyum. 

 

Banyak orang yang tidak tahu tentang manfaat dari senyum. Senyum dianggap 

banyak orang seperti hal yang sepele dan mereka hanya mengetahui sebatas itu 

adalah sebuah ekspresi wajah semata. Padahal senyum memiliki kekuatan yang 

sangat besar. Menurut fisiognomi (ilmu tentang wajah), senyum merupakan 

ekspresi wajah yang terjadi akibat bergeraknya atau timbulnya suatu gerakan di 

bibir atau kedua ujungnya, atau pula disekitar mata. Senyum mempengaruhi 

psikologis seseorang. Senyum yang sesungguhnya muncul dari dalam hati. 

Senyum yang dari dalam hati banyak memiliki manfaat. Salah satunya untuk 

mengurangi stress. Stress sebagai mahasiswa atau usia remaja bisa teratasi dengan 

senyum. Karena senyum membuat pikiran yang tadinya negatif menjadi positif. 

Ketika tersenyum, maka senyum tersebut akan mengirim sinyal ke tubuh 

bahwa ”hidup saat ini baik-baik saja” atau ”hidup ini indah”. Hidup seseorang 

sangat dipengaruhi oleh kondisi pikiran orang itu sendiri. Saat pikiran dipenuhi 

dengan hal-hal yang negatif, maka jalan kehidupan seseorang yang ia lalui akan 

penuh dengan kejadian negatif. Tetapi begitu juga sebaliknya, saat menjalankan 

hidup disertai pikiran-pikiran positif,maka hidup akan penuh dengan kejadian-

kejadian positif. Masalahnya jarang seseorang tahu bagaimana caranya berpikir 

positif. Padahal untuk berpikir positif caranya cukup sederhana, hanya dengan 

tersenyum. Senyum dapat merilekskan pikiran yang tadinya penuh dengan 

ketakutan dan kegelisahan. Dengan mengenalkan dan mengajak mahasiswa untuk 

tersenyum, maka mereka akan mengetahui bagaimana cara ampuh yang paling 

mudah untuk meredakan stress yang mereka alami. 

 

Dalam tugas akhir ini, penulis ingin mengajak mahasiswa kota Bandung agar 

mengenal dan menerapkan senyum dalam kehidupan sehari - hari karena kekuatan 

senyum itu sangat besar. Senyum bisa meredakan stress akibat segala 
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permasalahan yang ada. Sebuah strategi kampanye untuk mengajak mahasiswa 

Kota Bandung agar menerapkan senyum, agar menjalani kehidupan dengan 

keoptimisan, penuh dengan hal-hal yang positif, terhindar dari stress dan sukses 

dalam perkuliahan atau di lingkungan sekitar. 

 

Berdasarkan dengan uraian diatas, peran media dapat dikembangkan untuk 

memberikan informasi kepada mahasiswa di Bandung bahwa senyum itu 

meredakan stress dan menimbulkan hal – hal yang positif. Salah satu caranya 

dengan melalui kampanye Senyum untuk mengatasi stress mahasiswa Kota 

Bandung, guna untuk memenuhi tugas akhir program Strata Satu Desain 

Komunikasi Visual. 
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1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1.2.1  Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas,maka penulis akan 

merumuskan permasalahan sebagai berikut :  

• Bagaimana mengenalkan dan menumbuhkan kekuatan senyum  untuk 

mengatasi stress bagi mahasiswa di wilayah Kota Bandung lewat kampanye 

dengan media komunikasi yang tepat? 

1.2.2  Ruang Lingkup Perancangan 

Ruang lingkup perancangan meliputi mahasiswa segala jurusan di universitas 

Kota              Bandung. 

1.3 Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut : 

• Membuat bentuk rancangan kampanye dan media komunikasi yang tepat 

untuk mengenalkan dan menumbuhkan kekuatan senyum untuk mengatasi 

stress bagi mahasiswa di wilayah Kota Bandung.  

 

1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Data-data untuk penyusunan laporan ini diperoleh dari sumber-sumber yang 

meliputi : 

• Metode Literatur  

Pencarian dan pengumpulan data dari buku-buku, website, dan media cetak 

tentang psikologi remaja, strategi kampanye,dan tentang senyum. Serta 

mengadaptasi sejumlah landasan teori untuk memperkuat landasan dan 

perencanaan. 

 

• Metode Wawancara  
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Proses wawancara dilakukan dengan pendekatan observasi, yakni 

melakukan wawancara secara langsung dengan pihak yang kompeten yaitu 

seorang psikolog untuk mengetahui tentang sifat-sifat remaja dan hal apa 

saja yang biasanya membuat mereka tertekan dan stress. Serta seorang 

motivator guna mengetahui manfaat senyum bagi kehidupan mahasiswa. 

Dan beberapa narasumber mahasiswa yang pernah mengalami stress dan 

tekanan berat yang melampiaskan ke hal-hal yang negatif. 

• Metode Kwesioner 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 

bentuk angket atau kwesioner. Kwesioner diisi oleh mahasiswa Kota 

Bandung dari berbagai jurusan guna mengetahui pengetahuan mereka 

tentang manfaat senyum itu sendiri dan mengetahui tingkatan stress mereka 

sebagai mahasiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Skema Perancangan 
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